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Abstrak

Tidak ada pihak yang dapat memastikan kapan penyebaran dan pandemi Corona Virus Disease-2019 (Covid-19)
akan berakhir. Selain berdampak kepada kesehatan, Covid-19 berdampak kepada pertumbuhan ekonomi. Salah
satu sektor yang tetap bertumbuh positif adalah sektor pertanian. Optimalisasi pemasaran digital oleh produsen
komoditas pertanian menjadi kunci pertumbuhan positif ini. SOGA Farm Indonesia (SFI) merupakan salah satu
produsen stroberi organik di Indonesia. SFI melakukan kegiatan penyedia input hingga pemasaran kepada
konsumen. Pemasaran yang dilakukan oleh SFI yaitu personal selling dan konvensional. Pada masa pandemi SFI
berencana mengoptimalkan pemasaran digital. Penerapan pemasaran digital yang akan dilakukan adalah
memadukan situs website dan media sosial Instagram. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis aspek finansial
pengembangan bisnis berupa pemasaran digital pada SFI. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif
tabulasi grafis dan kuantitatif meliputi analisis penerimaan, analisis laba/rugi, analisis R/C rasio. Berdasarkan
analisis finansial yang dilakukan didapatkan hasil berupa peningkatan penerimaan sebesar Rp 158.899.200,
peningkatan laba Rp 50.364.317, dan nilai R/C rasio sebesar 1,5. Dari analisis finansial disimpulkan bahwa upaya
pemasaran digital layak dijalankan karena akan memberikan keuntungan saat pandemi Covid 19 bagi SFI.
Optimalisi pemasaran digital adalah praktik mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) ke 8.
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Abstract

No party can confirm when the spread and pandemic of Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) will end. In
addition to having an impact on health, Covid-19 has an impact on economic growth. One sector that continues to
grow positively during the pandemic is the agricultural sector. The optimization of digital marketing by
agricultural commodity producers is the key to this positive growth. SOGA Farm Indonesia (SFI) is one of the
producers of organic strawberries in Indonesia. SFI carries out activities from providing input to marketing to
consumers. Marketing carried out by SFI is personal selling and conventional. During the pandemic, SFI plans to
optimize digital marketing. The application of digital marketing that will be carried out is to combine the website
and Instagram social media. The purpose of this study is to analyze the financial aspects of business development
in the form of digital marketing at SFI. The analytical method used is descriptive graphical tabulation and
quantitative includes revenue analysis, profit/loss analysis, R/C ratio analysis. Based on the financial analysis
carried out, the results obtained in the form of an increase in revenue of Rp. 158,899,200, an increase in profit of
Rp. 50,364,317, and the value of the R/C ratio of 1.5. From the financial analysis, it is concluded that digital
marketing efforts are feasible because it will provide benefits during the Covid 19 pandemic for SFI. Digital
marketing optimization is a practice to support the 8" Sustainable Development Goals (SDGS).
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi berimbas pada perkembangan teknik pemasaran barang
dan jasa. Tren pemasaran yang semula konvensional (offline) beralih menjadi digital (online)
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(Sulaksono & Zakaria, 2020). Pemasaran digital adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar
melalui media digital dengan memanfaatkan berbagai sarana seperti media sosial (Purwana
dkk., 2017). Manfaat pemasaran digital adalah produk dapat diketahui masyarakat dimanapun
tanpa adanya batasan geografis maupun waktu dengan biaya yang efisien.

Pada masa pandemi Covid-19, kegiatan di luar ruangan dibatasi oleh pemerintah.
Pemerintah melalui PP Nomor 21 Tahun 2020 mengeluarkan pembatasan sosial berskala besar
(PSBB) (Fitriasari, 2020). Wabah Virus Corona berdampak pada semua sektor perekonomian
(Omar, 2020). Pertumbuhan ekonomi selama pandemi Covid-19 terus mengalami penurunan
sejak triwulan 11-2020 (Sadiyah, 2021). Namun tidak semua sektor mencapai nilai negatif.
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang bertumbuh positif. Namun produsen
komoditas pertanian di Indonesia harus melakukan adaptasi kebiasaan baru saat pandemi.
Contoh adaptasi yang dapat dilakukan adalah mengoptimalisasi pemasaran digital/online.

Setiap perusahaan harus menyesuaikan strategi pemasarannya dengan memasukkan sistem
online untuk menjual produknya (Harahap, 2018). Hal ini perlu dilakukan untuk memasarkan
produk tetap dibeli oleh konsumen. Setelah melakukan pemasaran digital/online, upaya
perusahaan untuk mendapatkan strategi pemasaran yang tepat dapat diperoleh dari hasil
identifikasi faktor internal dan eksternal (Putri & Sonata, 2022) (Arnita dkk.,2019).

Salah satu perusahaan agribisnis yang berupaya melakukan adaptasi saat pandemi
Covid 19 adalah SOGA Farm Indonesia (SFI). SFI merupakan salah satu produsen komoditas
pertanian di Indonesia. SFI melakukan budidaya stroberi organik. Stroberi (Fragaria sp.)
merupakan buah dengan nilai ekonomis tinggi (Kusumadewi dkk., 2021).

SFI berlokasi di Dusun Pendem, Desa Girirejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten
Magelang, Jawa Tengah. Kegiatan yang dilakukan oleh SFI mulai dari penyedia input hingga
pemasaran produk kepada konsumen. Produksi stroberi organik pada SOGA Farm Indonesia
dari tahun 2018 sampai 2020 memilik tren meningkat. Pada tahun 2018 produksi stroberi
sebesar 240 kg dengan permintaan pasar sejumlah 312 kg. Di tahun 2019 produksi sebesar 330
kg dan permintaan pasar 519 kg. Tahun 2020 produksi meningkat menjadi 480 kg dengan
permintaan pasar 675 kg. Rata-rata peningkatan produksi stroberi sebesar 41,48%. Peningkatan
produksi terjadi karena adanya permintaan konsumen terhadap stroberi organik. Permintaan
stroberi organik berasal dari reseller, toko organik dan konsumen akhir yang loyal terhadap
perusahaan yang dilakukan secara konvensional.

Riset sebuah agensi digital marketing di Amerika bernama We Are Social mengatakan
bahwa pengguna internet di Indonesia pada tahun 2021 meningkat sebesar 15,5% atau
sebanyak 27 juta orang. Salah satu penggunaan internet adalah untuk mengakses sosial media.
Sosial media yang populer untuk para pengguna internet saat ini adalah Instagram. Terjadi
peningkatan yang sangat pesat dari pengguna Instagram pada tahun 2016 sampai 2019
(Gambar 1).
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Gambar 1. Pertumbuhan Pengguna Instagram di Indonesia 2016-2019 (dalam juta)
Pengguna Instagram mengalami pertumbuhan dari tahun 2016 hingga 2019. Hal ini

menunjukkan bahwa Instagram semakin popular. Awalnya Instagram berfungsi sebagai aloum
digital, lalu terus berkembang dengan berbagai fitur baru sehingga akhirnya semakin banyak
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digunakan sebagai media pemasaran.

Instagram menjadi pilihan tepat dalam memasarkan produk melalui pendekatan
marketing concept, sehingga pemasaran melalui Instagram akan memberikan peluang pada
perusahaan untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Sejalan dengan perkembangan teknologi
yang pesat, sistem pembayaran (Tarantang dkk., 2019) dan pemasaran online terus mengalami
perubahan.

Pemasaran secara online yang dilakukan oleh SOGA Farm Indonesia belum optimal.
Salah satu alasannya karena Instagram yang digunakan lebih banyak membagikan untuk
kegiatan edukasi dan kegiatan yang ada di perusahaan, serta kurangnya kemampuan sumber
daya manusia perusahaan dalam memanfaatkan instagram sebagai media pemasaran di kala
pandemi Covid-19 ini. Berdasarkan paparan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana kelayakan finansial pemasaran digital yang akan dilakukan SFI yaitu
memadukan laman website dan media sosial Instagram dalam meraih konsumen? Selanjutnya,
tujuan penelitian ini adalah menganalisis kelayakan finansial pemasaran digital stroberi
organik.

Penelitian yang bertujuan menganalisis kelayakan finansial sudah pernah dilakukan
(Pahlevi dkk., 2014; Wibowo dkk., 2015; Puspitasri & Dwiastuti, 2018; Hammad Akram &
Tinaprilla, 2020; Permatasari & Taufik, 2021). Keterbaruan penelitian ini dibanding penelitian
sebelumnya adalah analisa kelayakan finansial yang dilakukan pada aspek pemasaran digital,
waktu menganalisis kelayakan finansial saat pandemi Covid-19 dan objek penelitian yaitu
stroberi organik produksi SFI.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dari Februari-April 2021. Adapun lokasinya di SOGA Farm
Indonesia yang berlokasi di Dusun Pendem, Desa Girirejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten
Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini dilalukan secara sengaja (purposive).
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif berupa tabulasi
grafis dan kuantitatif meliputi analisis penerimaan, analisis laba/rugi, analisis R/C rasio.
Responden di pilih secara purposive (Pertiwi dkk., 2012). Responen penelitian ini terdiri dari
satu orang pemilik, empat orang karyawan dan enam mitra SOGA Farm Indonesia.

Untuk mengetahui kelayakan finansial pemasaran digital Pemasaran Digital Stroberi
Organik Saat Pandemi Covid-19 dilakukan perhitungan total penerimaan, analisis laba rugi dan
analisis R/C ratio. Aspek kelayakan finansial merupakan aspek yang digunakan untuk menilai
keuangan perusahaan secara keseluruhan. Aspek finansial bertujuan untuk menilai apakah
bisnis ini layak atau tidak untuk dijalankan (Kasmir, 2014). Penilaian kelayakan dalam aspek
finansial melalui perhitungan analisis total penerimaan menggunakan rumus:

TR = PxQ

Keterangan:

TR = Total penerimaan (Rp)

P = Harga (Rp)

Q = Jumlah output produksi (Rp)

Total Penerimaan yang diterima perusahaan dengan cara perkalian jumlah output
produksi (Q) dengan harga jual (P).

Analisis laba rugi menggambarkan besarnya pendapatan yang diperoleh pada suatu
periode ke periode berikutnya. Proyeksi ini tergambar jenis-jenis biaya yang dikeluarkan
berikut jumlahnya dalam periode yang sama. Dalam melakukan analisis laba rugi kita
memerlukan beberapa komponen, seperti penjualan atau pendapatan, harga pokok penjualan,
laba kotor, biaya operasional, laba kotor operasional, penyusutan, pendapatan bersih,
pendapatan lainnya, EBIT, bunga, EBT, pajak, dan EAIT (Kasmir, 2014). Biaya operasional
termasuk semua biaya produksi, pemeliharaan dan lainnya yang menggambarkan pengeluaran
untuk menghasilkan produksi yang digunakan bagi setiap proses produksi dalam satu periode
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kegiatan produksi. Biaya operasional terdiri atas dua komponen utama yakni, biaya variabel
dan biaya tetap.

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya selaras dengan perkembangan produksi
atau penjualan setiap tahun atau satu satuan waktu sedangkan biaya tetap adalah biaya yang
jumlahnya tidak terpengaruh oleh perkembangan jumlah produksi atau penjualan dalam satu
tahun atau satu satuan waktu (Nurmalina dkk., 2014).

Dalam menganalisis laba rugi harus diketahui total biaya (TC) dan total penerimaan
(TR). Adapun rumus menghitung TC adalah

TC = TFC + TVC

Keterangan:

TC = Total biaya (Rp)

TFC = Total biaya tetap (Rp)

TVC = Total biaya variabel (Rp)

Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan produk dengan cara
menambahkan total biaya tetap (TFC) dengan total biaya variabel (TVC). Selanjutnya untuk
mengetahui suatu usaha memperoleh keuntungan atau kerugian dapat diketahui dengan rumus
sebagai berikut:

nm=TR—-TC
Keterangan:
™ = Keuntungan (Rp)

TR = Total penerimaan (Rp)

TC = Total biaya (Rp)

Analisis R/C ratio (revenue cost ratio) merupakan perbandingan antara total
penerimaan dengan total biaya. Analisis R/C ratio dapat digunakan untuk menganalisis suatu
usaha layak atau tidak. Rumus R/C ratio adalah sebagai berikut:

) Total penerimaan (TR)
R/Cratio = Total biaya (TC)
Keterangan:
R/C ratio = Rasio penerimaan dengan biaya
TR = Total penerimaan (Rp)
TC = Total biaya (Rp)

Jika R/C ratio > 1, maka usaha yang dijalankan mengalami keuntungan atau layak
untuk dikembangkan. Jika R/C ratio < 1, maka usaha tersebut mengalami kerugian atau tidak
layak untuk dikembangkan. Selanjutnya jika R/C ratio = 1, maka usaha berada pada titik impas
(Break Event Point). Rumus R/C ratio juga digunakan dalam penelitian Imbanop, dkk (2019),
Andana, dkk (2021), Ena, dkk (2021),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kelayakan pengembangan bisnis ini dinilai berdasarkan pendekatan finansial.
Adapun asumsi yang digunakan dalam analisis finansial pengembangan bisnis pemasaran
digital SFI adalah modal yang digunakan yaitu modal pinjaman, harga input berdasarkan harga
pasar pada tahun 2020, diasumsikan bahwa presentase penjualan sayur organik meningkat
setelah adanya pengembangan stroberi (tanaman hortikultura) sebesar 61,8% (Mas'udin &
Yuliawati, 2020), biaya listrik dan air tidak mengalami kenaikan, proyeksi analisis laba rugi
dibuat dalam satu tahun, pajak penghasilan sebesar 0.5% dari penerimaan usaha sesuai dengan
peraturan pemerintah No. 23 Tahun 2018.

Berdasarkan asumsi di atas, berikut merupakan rincian analisis finansial optimalisi
pemasaran digital pada SFI. Biaya tetap yang dikeluarkan perusahaan sebelum optimalisasi
pemasaran digital dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Biaya tetap sebelum optimalisasi pemasaran digital

Jenis biaya Jumlah Satuan Harga satuan (Rp)  Total biaya (Rp)

Gaji tenaga kerja 12 bulan 2.400.000 28.800.000
Biaya listrik 12 bulan 200.000 2.400.000
Pajak bumi dan bangunan 1 tahun 206.000 206.000
Pajak motor 1 tahun 210.000 210.000
Penyusutan 12 bulan 1.858.861 22.306.333
Angsuran pinjaman 12 bulan 791.321 9.495.856
Total 53.922.333

Sumber: SOGA Farm Indonesia (2021)
Penambahan biaya tetap pada SFI mengalami kenaikan karena penambahan komponen
biaya seperti gaji tenaga kerja bidang teknologi informasi, biaya penyusutan, biaya perawatan
website, dan wifi. Biaya tetap setelah optimalisasi pemasaran digital dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Biaya tetap setelah optimalisasi pemasaran digital

Jenis biaya Jumlah Satuan Harga satuan (Rp)  Total biaya (Rp)

Gaji tenaga kerja 12 Bulan 3.400.000 40.800.000
Biaya listrik 12 Bulan 200.000 2.400.000
Pajak bumi dan bangunan 1 Tahun 206.000 206.000
Pajak motor 1 Tahun 210.000 210.000
Penyusutan 12 Bulan 1.958.306 23.499.667
Angsuran pinjaman 12 Bulan 791.321 9.495.856
Biaya perawatan website 1 Tahun 300.000 300.000
Wifi 12 Bulan 280.000 3.360.000
Total 80.271.523

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Biaya variabel yang dikeluarkan perusahaan sebelum optimalisasi pemasaran digital
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Biaya variabel sebelum optimalisasi pemasaran digital

Jenis biaya Jumlah Satuan Harga satuan (Rp)  Total biaya (Rp)
Kemasan 250 gr 4080 unit 850 3.468.000
Stiker 107.368 lembar 12.000 1.288.421
Kapur dolomit 100 Kilogram 4.500 450.000
PGPR 300 liter 9.000 2.700.000
MOL 240 liter 8.500 2.040.000
Pupuk ayam 300 Kilogram 5.000 1.500.000
Pupuk puyuh 240 Kilogram 7.000 1.680.000
Pupuk kambing olahan 240 Kilogram 12.000 2.880.000

Total 16.006.421

Sumber: SOGA Farm Indonesia (2021).

Biaya variabel optimalisasi pemasaran digital mengalami kenaikan sebesar 60%.
Penambahan biaya variabel karena adanya peningkatan penjualan produk sehingga perusahaan
harus meningkatkan seluruh biaya input produksi. Biaya variabel setelah optimalisasi
pemasaran digital dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Biaya variabel setelah optimalisasi pemasaran digital

Jenis biaya Jumlah Satuan Harga satuan (Rp)  Total biaya (Rp)
Kemasan 250 gr 6.528 unit 850 5.548.800
Stiker 172 lembar 12.000 2.061.474
Kapur dolomit 160 kilogram 4.500 720.000
PGPR 480 liter 9.000 4.320.000
MOL 384 liter 8.500 3.264.000
Pupuk ayam 480 Kilogram 5.000 2.400.000
Pupuk puyuh 384 kilogram 7.000 2.688.000
Pupuk kambing olahan 384 Kilogram 12.000 4,608.000

Total 25.610.274

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Total penjualan sebelum optimalisasi pemasaran digital yaitu 4.080 pack setelah adanya
pengembangan penjualan stroberi organik meningkat 60% yaitu sebanyak 2.448 pack dengan
jenis stroberi grade A, B, dan C. Total penerimaan perusahaan sebelum optimalisasi pemasaran
digital dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rincian penerimaan sebelum optimalisasi pemasaran digital

Komponen Jumlah Satuan Harga (Rp) Penerimaan (Rp)
Stroberi grade A 2.160 pack 30.000 64.800.000
Stroberi grade B 816 pack 22.000 17.952.000
Stroberi grade C 1.104 pack 15.000 16.560.000

Total 4.080 99.312.000

Sumber: SOGA Farm Indonesia (2021)

Total penerimaan perusahaan sebelum adanya optimalisasi pemasaran digital yaitu Rp
99.312.000 dengan penjualan stroberi grade A 2.160 pack, grade B 816 pack, dan grade C
1.104 pack. Setelah adanya optimalisasi pemasaran digital penerimaan meningkat menjadi Rp
158.899.200 dengan total stroberi 6.528 pack. Total penerimaan perusahaan setelah
pengembangan bisnis dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rincian penerimaan setelah pengembangan bisnis

Komponen Jumlah Satuan Harga (Rp) Penerimaan (Rp)
Stroberi grade A 3.456 pack 30.000 103.680.000
Stroberi grade B 1.306 pack 22.000 28.723.200
Stroberi grade C 1.766 pack 15.000 26.496.000

Total 6.528 158.899.200

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Analisis laba rugi digunakan untuk melihat apakah usaha yang dijalankan mendapatkan
keuntungan atau mengalami kerugian dari optimalisasi pemasaran digital. Selain itu, untuk
mengetahui pendapatan kotor atau pendapatan bersih perusahaan. Dalam pengembangan bisnis
perluasan pasar stroberi dengan optimalisasi pemasaran digital didapati peningkatan
pendapatan bersih sebesar Rp 32.964.364. Rincian analisis laba rugi optimalisasi pemasaran
digital dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Analisis laba rugi sebelum dan sesudah optimalisasi pemasaran digital
Komponen Sebelum (Rp) Setelah (Rp)
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Penerimaan 99.312.000 158.899.200
Biaya tetap 63.418.189 80.271.523
Biaya variabel 16.006.421 25.610.274
Total biaya produksi 79.424.610 105.881.796
EBIT 19.887.390 53.017.404
Bunga (6%) 2.400.000 2.400.000
EBT 17.487.390 50.617.404
Pajak (0,5%) 87.437 253.087
EAT 17.399.953 50.364.317

Sumber: SOGA Farm Indonesia (2021)

Tabel 7 menjelaskan pada analisis laba bersih sebelum pengembangan bisnis yaitu
sebesar Rp 17.399.953 mengalami peningkatan setelah optimalisasi pemasaran digital sebesar
Rp 32.964.364 menjadi Rp 50.364.317.

Perhitungan analisis R/C rasio sebelum dan sesudah pengembangan bisnis dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Analisis R/C rasio sebelum dan sesudah optimalisasi pemasaran digital
Komponen Sebelum (Rp) Setelah (Rp)

R/IC 1.25 1.50
Sumber : Data Primer Diolah (2021)

Tabel 8 menunjukan bahwa nilai R/C ratio sebelum dan setelah dilakukannya
optimalisasi pemasaran digital mengalami peningkatan dari 1.25 menjadi 1.5. Angka ini
menunjukan bahwa optimalisasi pemasaran digital layak dilakukan. Hal ini selaras dengan
penelitian Amir & Mustikawati (2019) yang berjudul Penerapan Digital Marketing dalam
Meningkatkan Pendapatan Pedagang Bunga di Desa Sidomulyo Kota Batu dimana R/C ratio
sebelum penerapan digital marketing yaitu sebesar 1,32, sedangkan nilai R/C ratio sesudah
menerapkan digital marketing mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,66.

KESIMPULAN

Pandemi Covid-19 menyebabkan SFI beradaptasi dalam hal pemasaran produk.
Optimalisasi pemasaran digital berupa memadukan laman website dan media sosial Instagram
dalam meraih konsumen secara finansial layak dilakukan. Berdasarkan analisis finansial yang
dilakukan didapatkan hasil berupa peningkatan penerimaan sebesar Rp 158.899.200,
peningkatan laba Rp 50.364.317 dan nilai R/C rasio sebesar 1.5. Nilai R/C rasio 1.5 artinya
adalah setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan akan menghasilkan penerimaan
sebesar 1.5. Karena nilai R/C rasio 1.5 >1 maka optimalisasi pemasaran digital ini layak
dijalankan. Disarankan SFI melakukan analisis non finansial untuk melengkapai analisis
kelayakan finansial terkait optimalisasi pemasaran digital. Kedepan sebaiknya SFI dapat
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi pada bidang pemasaran selain Instagram dan
website untuk memperluas jangkauan pemasaran serta branding perusahaan.
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